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TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Arsitektur Masjid

Menurut Fanani (2009), Arsitektur merupakan salah satu jejak peradaban manusia
selain karya sastra mau dan karya seni. Bentuk suatu bangunan melambangkan
identitas suatu tempat karena masyarakat dan budaya. Bentuk - bentuk bangun
ruang seperti lingkaran, bujur sangkar, segitiga dan sebagainya, merupakan
penggabungan dari unsur alam dan keyakinan manusia. Kemudian kemajuan
arsitektur berkembang untuk memenuhi kebutuhan rohani manusia. Bentuk
bangunan merupakan kumpulan dari beberapa aspek yang mampu menimbulkan

kepuasan tersendiri (him. 7, 8, 11).

Menurut Barliana (2008), perbedaan yang khas dari tipologi arsitektur
masjid itu disebabkan oleh perbedaan orientasi faham keislaman masyarakat
pendukungnya, namun sesungguhnya yang paling dominan adalah perbedaan
menyangkut cara berfikir dan akhirnya cara bertindak termasuk dalam arsitektur

(hlm. 7-8).

2.2. Animasi

Animasi merupakan salah satu metode ilusi visual yang membangun sebuah
persepsi visual terhadap gambar statis menjadi sebuah gambar yang dinamis.
Serangkaian gambar tersebut kemudian disusun, direkam dengan sebuah media,
kemudian dimainkan kembali sehingga tampak gambar yang dinamis. Menurut

Laybourne (1998), animasi adalah seni dalam gerakan, apapun media yang akan
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digunakan dalam pemutaran animasi, gambar harus terlihat hidup, tidak
tergantung pada kualitas pada gambar tertentu seperti ukuran atau kualitas gambar
(pixel) dalam frame atau film. Yang terpenting adalah seberapa hidup animasinya.
Objek apapun yang digunakan dalam pembuatan animasi, animator akan

membuatnya hidup dalam setiap gerakan yang dibuat (him. 12).

Hal yang pertama harus diketahui sebagai animator yaitu ketika gambar —
gambar tersebut terlihat cepat secara berurutan, mata manusia tidak dapat
membedakan bahwa sebenarnya gambar-gambar itu terpisah. Ini adalah hasil dari
apa yang dinamakan persistence of vision, Laybourne (1998). Sebuah fenomena
dimana mata menahan sebuah gambar visual dari kilasan per satu detik setelah
gambar tersebut teralihkan. Walaupun Kkita tidak merasakan bahwa gambar
tersebut adalah foto yang terpisah-pisah, kita tetap melihat adanya perbedaan di

antara gambar-gambar tersebut (him. 26).

Gerakan animasi yang bersamaan menyampaikan banyak hal seperti jalan
cerita, karakter dan tema, didukung dengan elemen lainnya yaitu musik, narasi

atau dialog dan audio pendukung lainnya.

Beberapa perlengkapan yang dalam pembuatan animasi manual yaitu
kamera, lensa macro, lighting dan tripod. Menurut Laybourne (1998) kamera
berfungsi untuk merekam gambar yang diganti secara manual dengan lensa yang
berjarak antara 8 mm sampai 16 mm, lensa zoom terkadang dibutuhkan untuk

pengambilan gambar close up. Tripod berfungsi untuk menyanggah kamera agar
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posisi gambar yang diambil tidak berubah. Animasi biasanya dibuat dalam

ruangan dengan menggunakan cahaya buatan (him. 38-39).

2.3. Stop Motion

Stop yang berarti berhenti dan motion yang berarti gerakan atau bergerak. Teknik

ini menggunakan prinsip frame to frame seperti animasi 2 dimensi. Pengerjaannya

sama dengan animasi pada umumnya yaitu mengatur frame per frame gambar.
Namun yang membedakan disini adalah cara menghidupkannya. Menurut

Felisitas (2012) Stop Motion Animation adalah teknik membuat animasi yang

terdiri dari potongan-potongan gambar yang menjadikannya saling berhubungan

satu sama lainnya sehingga membentuk suatu gerakan bahkan cerita.

Pada bukunya Laybourne (2008) menjabarkan teknik stop motion, teknik
ini digunakan pada suatu benda yang mati dan ingin dihidupkan seperti sulap.
Kamera diletakkan pada tripod lalu digerakkan secara frame by frame pada area
yang akan difoto. Terkadang kamera diletakkan pada rail atau jib yang dapat
digerakkan bebas pada area yang akan difoto dengan tidak mengganggu animator
dalam mengubah posisi objek atau boneka sebelum masuk ke scene berikutnya,

sehingga saat diputar menjadi video pergerakan kamera terlinat rapih (him. 159).

Penggunaan elemen - elemen lain pada stop motion sangat mempengaruhi
cerita yang akan disampaikan, seperti pergerakan kamera, kamera angle, setting
properti pendukung, musik dan efek suara. Purves (2007) mengatakan, animasi

tidak selalu berbicara tentang pergerakkan karakter, tetapi juga jalan cerita dan
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setiap elemen pendukung yang membantu menyampaikan cerita di dalamnya

(him. 135).

2.4. Fotografi

Menurut Leonardi (1989), Istilah Fotografi berasal dari bahasa Yunani yang
berarti Photos adalah cahaya dan Grafo yang berarti menulis atau melukis.
Sehingga dapat diartikan bahwa fotografi merupakan proses menggambar atau
melukiskan sesuatu dengan bantuan cahaya. Cahaya dalam fotografi bersifat
mutlak, kita dapat merekam atau menggambarkan sesuatu dengan fotografi apa

bila ada bantuan cahaya (him. 8).

Pandangan fotografi berbeda pada setiap orang, masing - masing memiliki
daya tarik tersendiri dalam memotret. Langford (2008) mengatakan bahwa saat ini
fotografi merupakan bagian dari hidup kita, fotografi merekam suatu momen yang
dapat dikenang seperti pernikahan, liburan, anak kecil yang mengalami
pertumbuhan dan masih banyak lagi yang dapat diekspresikan dalam fotografi.
Zaman sekarang kamera menjadi semakin mudah digunakan dan menghasilkan
kualitas yang lebih baik, dunia fotografi terus berkembang dengan lahirnya
fotografer yang menggunakan kamera sebagai alat untuk berkarya dan
menuangkan ekspresi diri. Fotografi juga telah berkembang menjadi satu bentuk

media visual yang mempunyai nilai seni tersendiri (hlm. 1-2).

Andrews (2009) mengatakan untuk menghasilkan karya fotografi yang

baik sangat diperlukan pengalaman dan keahlian di bidang fotografi. Beberapa
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teknik yang diperlukan adalah dengan menguasai komposisi. Komposisi adalah

susunan dalam foto (him. 52, 70, 72).

Langford  mengatakan  bahwa  komposisi  dilakukan  dengan

memperhatikan:

1. Point of Interest, dengan kata lain pusat perhatian, sesuatu yang  paling
mmenarik dan dipusatkan pada foto, sehingga mampu membuat orang

langsung melihatpada objek tertentu.

2. Framing,dilakukan untuk membingkai suatu objek tertentu kedalam view

finder.

3. Balance, berkaitan dengan keseimbangan objek foto yang akan dibidik.
Elemen pendukung dalam komposisi yaitu teknik dan jarak terhadap

gambar yang akan diambil.

Beberapa basic angle dalam memotret yaitu:

1. Long shot adalah komposisi yang dihasilkan oleh objek yang kecil untuk

mengambil gambar area yang luas pada saat memotret.
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Gambar 2.1. Long Shot
(http://dantel5.files.wordpress.com/2012/02/long-shot.jpg)

2. Medium Shot menghasilkan sebuah komposisi yang objeknya terlihat lebih

besar dari pada elemen pendukungnya.

Gambar 2.2. Medium Shot
(http://worksphoto.com/wp-content/gallery/residential-exterior-photography/medium-13.jpg)

3. Close up adalah komposisi yang terlihat hanya obyek yang dijadikan point
of interest, digunakan untuk menggambarkan sebagian figur, elemen

subyek ditampakkan dari tangkai sampai bunga.
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Gambar 2.3. Close Up
(http://ak5.picdn.net/shutterstock/videos/519238/preview/stock-footage-close-up-shot-of-

sunflower-in-breeze-rack-focus-slow-motion. jpg)

4. High Angle pemotretan dengan menempatkan objek foto lebih rendah
daripada kamera, sehingga yang hasil objek foto yang terlihat terkesan

mengecil. Dikenal juga dengan sebutan bird eye view.

Gambar 2.4. Bird Eye View
(http://filmdetention.files.wordpress.com/2011/11/birds-eye-view.jpg)

5. Low Angle pemotretan dengan kamera yang ditempatkan lebih rendah
daripada obyek foto, sehingga obyek foto terkesan membesar.  Disebut

juga dengan frog eye.
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Gambar 2.5. Low Angle
(http://www.secondpicture.com/tutorials/photography/low_angle_photo_of_cathedral_of palma.jp

9)
Exposure adalah jumlah cahaya yang masuk dan dipantulkan oleh sensor

kamera. Jika pantulan cahaya yang diterima lebih banyak maka hasil foto akan
terlalu terang atau overexposure dan sebaliknya jika pantulan cahaya yang masuk

ke dalam kamera sedikit maka hasil foto akan gelap atau underexposure.
Exposure pada kamera ditentukan oleh tiga pengaturan yaitu:
1. Bukaan lubang pada lensa (aperture)
2. Lamanya sensor menerima cahaya ( shutter speed)
3. Sensitivitas sensor (pengaturan ISO)

Dalam menentukan exposure pada setingan kamera, segitiga exposure
sangat membantu mengatur pencahayaan pada hasil foto, tiga pengaturan tersebut

bekerja dengan bersamaan seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 2.6. Segitiga Exposure
(Digital Photography Basics, tahun, him.)

Sloma (2012) mengatakan bahwa ISO adalah sensor dalam kamera yang

menangkap kecepatan cahaya yang berpengaruh pada sensor dalam kamera.

Sebelum muncul kamera digital I1ISO berpengaruh pada cahaya film, semakin

tinggi 1SO semakin tinggi sensivitas cahaya yang masuk kedalam sensor kamera.

Dibawabh ini penulis akan menjelaskan setingan iso saat kondisi tertentu:

1.

ISO 100 untuk sinar matahari cerah, biasanya digunakan saat pagi hari

ISO 200 untuk kebanyakan situasi cahaya luar ruangan pada siang hari,

matahari, atau cuaca yang teduh pada hari yang cerah

ISO 400 untuk mendung atau teduh daerah di luar ruangan atau di dalam

ruangan yang cahayanya normal

ISO 800 untuk sangat mendung atau dalam ruangan, lampu indoor atau

outdoor gambar awal malam

ISO 1600 untuk malam hari pada outdoor dan cahaya dalam ruangan

rendah.
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Dalam penggunaan iso eksplorasi adalah hal yang paling penting untuk

mendapatkan hasil yang terbaik (him. 14, 23).

Eksplorasi segitiga exposure akan terlihat pada exposure-meter seperti pada

gambar di bawah ini.

RZERGIRCOT
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Gambar 2.7. Exposure Indicator pada Kamera SLR
(http://media.digitalcameraworld.com/files/2012/10/Manual_mode_exposure_level indicator_cam

era_tips_DCM130.shoot_slr.stepl_.jpg)

Berikut adalah hasil dari eksplorasi dari shutter speed, aperture dan I1SO.

14
Perancangan Presentasi..., M.Gian Reyhan, FSD UMN, 2014



Gambar 2.8. Hasil Pengaturan Segitiga Exposure
(Digital Photography Basics, 2012)

2.5. Fotografi Arsitektur
Menurut Langford (2008), fotografi arsitektur seperti fotografi landscape dan still
life atau apapun yang tidak bersangkutan dengan objek manusia. Dalam hal ini

fotografer memperlihatkan ide dari gambar yang dihasilkan. Kebanyakan orang
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memotret arsitektur untuk tujuan yang berbeda - beda. Fotografi arsitektur
membutuhkan hasil yang dramatis, fotografer harus memperlihatkan spirit dan

karakter dari tempat tersebut.

Sebelum memotret bangunan, perlu diketahui apa yang harus ditunjukkan
pada bangunan tersebut, berapa gambar yang akan diambil dan menentukan
apakah harus menggunakan lighting tambahan atau tidak. Pemilihan resolusi
gambar juga berpengaruh besar pada hasil yang akan dicapai, biasanya hasil akan

dipublikasikan untuk brosur, buku maupun presentasi.

Yang perlu diperhatikan pada saat memotret arsitektur sudut pandang
kamera, cahaya dan waktu.Masalah yang akan ditemukan saat memotret eksterior
yaitu perubahan cuaca, apabila cuaca tiba - tiba berubah sebaiknya menentukan

waktu lain.

Adapun masalah saat memotret interior yaitu keseimbangan warna dari
setiap foto yang dihasilkan, sudut pengambilan gambar saat memotret interior
harus diperhatikan untuk meminimalisir perbedaan warna pada hasil foto (him.

190-191).

Andrew (2009) mengatakan fotografi arsitektur dan landscape bergantung
pada bentuk dan kondisi obyek, yang dapat berpengaruh untuk mendapatkan hasil

yang baik dan menarik (hlm. 90-91).

Hal - hal yang harus diperhatikan dalam memotret arsitektur dan

landscape adalah:
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1. Sudut

Saat memotret bangunan tinggi dari dekat menggunakan lensa wide
pilihan terbaik untuk mengambil gambar adalah mengambil sudut miring yang
ekstrem seperti frog eye angle, dimana akan terlihat sudut yang menyempit
yang membuat obyek terlihat menjorok ke dalam. Pemanfaatan eksplorasi
pengambilan gambar dari bawah dapat membuat efek gedung memunculkan

sebuah atmosfer tersendiri pada bangunan tersebut.

2. Waktu

Pemilihan waktu saat memotret bangunan mempengaruhi aspek pada hasil
foto bangunan, menentukan waktu kapan bangunan itu memiliki atmosfer

yang bagus saat akan difoto.

3. Refleksi Bangunan

Apabila di sekitar obyek utama terdapat sesuatu yang dapat merefleksikan
obyek utama dapat di eksprolasi, karena dalam memotret refleksi obyek utama

bangunan dapat menambah keindahan foto, apabila disekitar obyek utama.

4. Twilight Zone

Saat senja adalah bagian dari pemilihan waktu yang paling bagus untuk
foto landscape maupun arsitektur, saat senjacahaya matahari meredup dan
membuat cahaya langit menjadi gelap dan cahaya dari penerangan bangunan

membuat warna permukaan langit menjadi lembut.
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5. Detail Exterior

Penggunaan lensa zoom untuk memotret bagian elemen pendukung
eksterior seperti pahatan, patung dan bentuk ukiran menjadi salah satu poin

penting dalam memotret arsitektur yang unik.

6. Building Scapes

Pemandangan bangunan saat malam hari yang dibantu oleh cahaya
penerangan dari bangunan tersebut membuat point of interest pada hasil
gambar, langit yang gelap menjadikan background pada foto bangunan

tersebut.

2.6. Fotografi Time Lapse

Animasi tiga dimensi dapat membuat penonton terpesona. Laybourne (2008)
mengatakan dalam bukunya, para pembuat film menggabungkan Trick
Photography pada awal film untuk menarik perhatian penonton. Saat animasi dua
dimensi sudah menjamur, para pembuat film menemukan teknik yang ajaib

seperti pixilation dan fotografi time lapse.

Shaw (2008) mengatakan bahwa sejarah fotografi time lapse berawal pada
tahun 1880an, seorang fotografer berkebangsaan inggris bernama Muybridge
sedang mempelajari pergerakan hewan melalui foto. Pergerakan hewan yang
pertama kali dipelajari oleh Muybridge yaitu kuda, 1a memakai 25 kamera yang
dipasang sepanjang arena balap, untuk mengambil sequence dalam satu detik

(him. 126).
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Gambar 2.9. Eksplorasi Muybridge
(http://anticap.files.wordpress.com/2011/01/chevaux-muybridge-sos-photos-traitement-

image-retouche-editing-prise-de-vue.jpg)
Groark (2000) menyebutkan, pada Tahun 1950an fotografer Amerika bernama
John Ott juga tertarik pada fotografi time lapse, kegemarannya akan bunga
membuat ia ingin merekam aktifitas bunga yang sedang mengembang. Karyanya

dipakai oleh Walt Disney untuk sebuah program televisi.

Oleh karena itu fotografi time lapse berkembang pesat, selain dipakai
untuk kebutuhan pembuatan film juga dipakai para ahli dan ilmuan untuk meneliti
sebuah pergerakan seperti pertumbuhan hewan dan tumbuhan, mempelajari
perilaku manusia, melihat evolusi bangunan, mempelajari cuaca, dan lainnya yang

tidak bisa dilihat dengan detail oleh kasat mata.

Menurut persepsi Laybourne (1998) suatu kejadian atau proses yang tidak
terlihat dan terekam oleh mata telanjang yang terjadi dengan waktu yang lama

dapat diungkapkan secara singkat melalui animasi time lapse. Dalam pembuatan
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animasi time lapse, pola yang digunakan dalam setiap gerakan terlihat natural dan
menakjubkan, menghasilkan gambar seperti film dan animasi digital yang

disatukan bersamaan.

Pada animasi time lapse, setiap frame dapat memperlihatkan kejadian saat
ini sampai beberapa waktu ke depan, dengan jarak waktu yang telah ditentukan.
Dalam menentukan jumlah waktu yang dibutuhkan untuk membuat fotografi time
lapse bergantung pada sifat objek yang dipilih. Untuk menentukan jeda waktu
atau interval dimulai dengan mempelajari subjek yang akan dibuat, seperti
eksplorasi pergerakan dan perubahan. Jadi dalam menentukan interval bergantung

pada objek yang akan direkam (hlm. 72-74).

Fotografi hyperlapse sebuah pengembangan dari fotografi time lapse,
menurut fotografer Oliver Peng dalam wawancaranya di media indy news yang di
upload pada situs youtube (22 April 2012) mengatakan bahwa hyperlapse adalah
fotografi time lapse dengan banyak pergerakan dengan perbadaan jarak di setiap

pergerakannya.
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